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ABSTRAK

Judul . Motivasi Belajar Siswa Underachiever di SMA N 4
Padang

Peneliti . Dela Novita

Pembimbing : 1. Dr. Syahniar, M.Pd., Kons.

2. Drs. Asmidir llyas M.Pd., Kons.

Siswa yang mempunyai potensi tinggi idealnya mencapai keberhasilan
belajar yang tinggi. Kenyataan di lapangan ditemukan beberapa siswa yang
memiliki inteligensi tinggi memperoleh hasil belajar yang rendah, tidak
memperhatikan masalah belajar yang ia alami, sering terlambat saat masuk
sekolah, sering absen di kelas, dan ada juga yang sering cabut saat jam pelajaran
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi belajar
siswa underachiever di SMA N 4 Padang.

Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subyek
penelitian berjumlah 30 orang, dengan karakteristik memiliki Inteligensi tinggi
dan hasil belajarnya rendah. Penelitian dilaksanakan dengan mengadministrasikan
instrumen model skala likert. Data dianalisis dengan meggunakan rumus
persentase.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 1) motivasi belajar siswa
underachiever pada aspek kemandirian berada pada kategori sangat rendah, 2)
ketekunan siswa underachiever berada pada kategori rendah, 3) keuletan siswa
underachiever berada pada kategori rendah, 4) minat siswa underachiever berada
pada kategori tinggi. Oleh karena itu disarankan kepada guru bimbingan dan
konseling untuk memberikan layanan Bimbingan kelompok dan Konseling
kelompok agar motivasi belajar siswa underachiever di SMA 4 Padang
meningkat.

Kata Kunci: Kemandirian, Ketekunan, Keuletan dan Minat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu upaya peningkatan kualitas dan wahana
bagi pengembangan potensi manusia. Kondisi potensi manusia Yyang
tercantum di dalam Harkat dan Martabat Manusia (HMM) akan semakin
terkembangkan dengan adanya kedinamisan dan proses pendidikan yang
berkelanjutan. Pendidikan merupakan proses sekaligus sebagai suatu usaha
bersama untuk memimpin dan membimbing peserta didik dalam mencapai
manusia seutuhnya dari segi rohani, fisik, sosial, budaya dan hidup dalam
lingkungan berbangsa dan bernegara. Secara jelas hal tersebut tertuang di
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat 1 sebagai berikut.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pengertian pendidikan tersebut mengandung beberapa komponen
penting di antaranya usaha sadar, terencana, suasana belajar dan pembelajaran,
keaktivan peserta didik dalam pengembangan potensi dirinya, dan enam fokus
capaian dalam pendidikan (kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia dan keterampilan) yang pada muaranya
adalah untuk kebergunaan bagi dirinya, masyarakat dan negara.

Pengembangan peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya tidak

akan lepas dari proses pembelajaran yang merupakan inti dari pendidikan



itu sendiri. Sebagai proses pendidikan, kegiatan belajar adalah usaha atau
kegiatan untuk menguasai sesuatu yang baru. Penguasaan tersebut
mengandung berbagai dimensi belajar yang di dalamnya terdapat proses
transformasi diri peserta didik dari kondisi semula (sebelum belajar) kepada
kondisi baru (setelah belajar) melalui pembahasan materi pembelajaran.

Belajar merupakan suatu usaha mendapatkan kecakapan baru. Melalui
belajar peserta didik dapat mengembangkan potensinya. Hal ini sesuai
pendapat yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata (2004:23) “belajar
adalah suatu aktivitas yang membawa perubahan sehingga didapatkan
kecakapan baru yang terjadi karena usaha”. Jadi keberhasilan belajar bisa
dibuktikan dengan berkembang atau tidaknya potensi peserta didik yang
terlihat dengan suatu perubahan.

Salah satu indikator terjadinya perubahan dalam belajar ialah
pencapaian keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi yang
didapatkan, karena prestasi belajar siswa merupakan manifestasi dari
perubahan sebagai hasil dari proses belajar. Namun demikian, tidak semua
siswa dapat mencapai prestasi sesuai dengan potensi yang dimiliki, banyak di
antara siswa tidak menampilkan hasil optimal. Dalam konteks psikologi dan
bimbingan konseling fenomena ini disebut underachiever.

Sejalan dengan itu, Conny R. Semiawan (2010: 64) menyatakan
underachievement merupakan kesenjangan antara prestasi yang diperoleh
berdasarkan penelitian karya tertentu dengan potensi yang dimiliki seseorang.

Menurut Clark (dalam Tol’ah 2009: 471) ada beberapa karakteristik yang



ditunjukkan siswa berprestasi kurang (underachiever), yaitu sebagai berikut:
1) Menunjukan prestasi yang berlawanan dengan harapan atau potensi yang
dimilikinya, 2) Merasa tidak senang dengan sekolah atau gurunya dan
cenderung bergabung dengan teman yang juga memiliki sikap negatif terhadap
sekolah, 3) Kurang termotivasi untuk belajar, tidak mengerjakan tugas, sering
mengantuk ketika belajar dan tidak tuntas dalam mengerjakan tugas, 4)
Kurang mampu melakukan penyesuaian intelektual, 5) Merasa kurang
bersemangat, kurang tegas dan sering ribut di kelas, 6) Memiliki disiplin yang
rendah, sering telat sekolah, enggan mengerjakan tugas, sering ribut, dan
mudah terpengaruh, 7) Tidak memiliki hobi atau minat terhadap kegiatan
untuk mengisi waktu luang dan 8) Takut ujian dan berprestasi rendah.

Penelitian Yaumil Achir (dalam Utami Munandar, 2004: 238) di dua
SMA di Jakarta mengungkapkan 39 persen dan siswa berbakat yang
diidentifikasi berdasarkan tes inteligensi dan tes kreativitas termasuk
underachiever. Sejalan dengan itu penelitian Fatma Saleh (2013: 2)
mengungkapkan di SDN 9 Tilongkabila masih terdapat siswa yang memilki
kesulitan belajar atau yang dikenal dengan siswa underachiever.

Kemudian Ahmad, A. & Supriyono, W. (2004: 79) salah satu faktor
penyebab anak underachiever adalah kurangnya motivasi. Sumadi (dalam
Djaali, 2011: 101) menyatakan motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi belajar

rnenurut A.M. Sardiman (2010:83) adalah: (a) lebih senang bekerja mandiri,



(b) ketekunan manghadapi tugas, (c) keuletan menghadapi kesulitan dan (d)
menunjukkan ketertarikan dalam belajar (minat).

Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan siswa
untuk belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
prestasi, anak yang underachiever motivasinya rendah sehingga acuh tak acuh,
mudah putus asa perhatianya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu
kelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitan
dalam belajar (dalam Ahmad, A. & Supriyono, W., 2004 : 77 — 93).

Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian Ayu Zumaroh Khasanah
(2013: 2) selama proses belajar mengajar sangat terasa perbedaan motivasi
belajar siswa yang normal dengan siswa yang tergolong dalam underachiever.
Siswa underachiever cenderung pasif dan tidak memiliki ketertarikan
mengikuti pelajaran yang berlangsung. Jarang mengerjakan tugas rumah,
lamban jika menyelesaikan tugas di sekolah, dan kurang cepat dalam
menangkap apa yang dikatakan oleh guru. Motivasi yang rendah yang dimiliki
siswa underachiever mengakibatkan rendahnya prestasi belajar mereka.
Apabila hal ini dibiarkan terus menerus, maka siswa akan semakin kurang
semangat belajarnya.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru BK di SMA N 4
Padang tanggal 10 Agustus 2016 diperoleh informasi ada beberapa siswa
yang memperolen 1Q tinggi memperoleh hasil belajar yang rendah

(Underachiever), ada beberapa siswa underachiever tidak memperhatikan



masalah belajar yang ia alami, sering terlambat saat masuk sekolah, sering
absen di kelas, dan ada juga yang sering cabut saat jam pelajaran berlangsung.

Kemudian hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
tanggal 10 Agustus 2016 diperoleh informasi ada beberapa siswa
underachiever terlambat mengumpulkan tugas, tidak memperhatikan guru saat
menerangkan, saat di tunjuk untuk menyampaikan pendapat mereka banyak
terdiam, tidak mandiri dalam membuat tugas terkadang hanya menyalin punya
teman, dan membuat tugas asal-asalan.

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa
siswa underachiever SMA 4 Padang tanggal 10 Agustus 2016, penulis
memperoleh informasi bahwa beberapa siswa underachiever sering tidak
mengulang pelajaran di rumah karena sudah capek, tidak ada mengikuti les
privat untuk menunjang belajar, dan ada yang tidak memahami kiat sukses
dalam belajar.

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah SMA 4
Padang, dari laporan hasil tes 1Q dan hasil belajar siswa, 30 orang siswa
underachiever di kelas XI.

Untuk meningkatkan motivasi belajar untuk anak underachiever
dibutuhkan layanan BK. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi
masalah underachiever adalah memberikan bantuan kepada siswa baik yang
bermasalah dan tidak bermasalah. Dalam hal ini salah satu jenis layanan
bimbingan dan konseling yang dapat diberikan adalah layanan bimbingan

kelompok dan konseling. Layanan bimbingan kelompok memungkinkan



sejumlah siswa secara bersama-sama melalui dinamika untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan membahas topik-
topik umum yang menjadi kepedulian bersama (Prayitno, 2012: 149).
Kemudian Layanan konseling kelompok adalah yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui
dinamika kelompok. Masalah yang dibahas tersebut adalah masalah pribadi
yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok (Prayitno, 2012: 149).
Dalam hal ini bimbingan dan konseling akan memberikan bantuan berupa
pencegahan kepada siswa yang underachiever dengan memberikan layanan
bimbingan kelompok, konseling kelompok.

Hal ini terungkap dalam beberapa penelitian berikut. Hasil penelitian
Ayu Zumaroh Khasanah, Anwar Sutayo, Eko Nusantaro (2013:73)
mengungkap motivasi siswa underachiever dapat ditingkatkan melalui
layanan bimbingan kelompok. Selanjutnya, hasil penelitian Eko Abdul
Surozaq (2010) mengungkapkan motivasi belajar siswa berprestasi kurang
(underachiever) kelas X-D di SMA Negeri 3 Tuban dapat ditingkatkan
melalui konseling kelompok realita.

Dengan adanya berbagai fakta di atas peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa underachiever. Dari latar
belakang itulah maka penelitian ini penulis beri judul “Motivasi Belajar Siswa

Underachiever di SMA N 4 Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

1.

5.

6.

Beberapa siswa menunjukkan prestasi yang berlawanan dengan harapan
atau potensi yang dimilikinya (underachiever)

Beberapa siswa underachiever sering terlambat saat masuk sekolah, sering
absen di kelas, dan ada juga yang sering cabut saat jam pelajaran
berlangsung.

Masih kurangnya kemandirian siswa underacheiver dalam belajar.

Adanya siswa underachiever yang belum tekun dalam belajar.

Keuletan siswa underachiever dalam belajar masih rendah.

Minat belajar siswa underachiever yang masih rendah.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar lebih fokus dan terarah

maka penelitian dibatasi pada:

1.

Motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari kemandirian dalam
belajar

Motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari ketekunan dalam belajar
Motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari keuletan dalam belajar

Motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari minat dalam belajar

Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah : “Bagaimanakah Motivasi Belajar Siswa Underachiever”?



E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari tingkat
kemandirian dalam belajar?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari ketekunan
dalam belajar?
3. Bagaimana motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari tingkat
keuletan dalam belajar ?
4. Bagaimana motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari tingkat minat
dalam belajar ?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang:
1. Tingkat motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari kemandirian
dalam belajar
2. Tingkat motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari ketekunan dalam
belajar
3. Tingkat motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari keuletan dalam
belajar
4. Tingkat motivasi belajar siswa underachiever dilihat dari minat dalam
belajar
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

pengembangan ilmu pendidikan pada bidang psikologi pendidikan serta



belajar dan pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar anak
underachiever.
2. Manfaat Praktis

a Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi belajar anak underachiever
sehingga dapat dijadikan pedoman untuk masa mendatang.

b Bagi guru Bimbingan dan Konseling, sebagai bahan masukan dalam
belajar upaya membantu siswa underachiever.

¢ Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan memuat skripsi diajukan
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan strata satu (S1)



